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ABSTRAKSI

Bima Pamula Vikaso, 2019, NIT : 51145435 T, “Analisa kerusakan motor listrik
pada crane saat bongkar muat di MV.DK 01", skripsi Program Studi
Teknika, Program  Diploma IV, Politeknik lImu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Dr.Eko Nugroho W.MM.M.Mar. E., Pembimbing II: Dr.
Capt. Mashudi Rofik M,S.c, M.Mar,

motor listrik tidak terlepas hubungannya dengan keberadaan alat bongkar muat
di kapal yaitu Cargo Crane yang digunakan untuk proses menaikkan muatan ke atas
kapal ataupun proses bongkar muatan dari kapal ke darat sehingga kapal dapat
melakukan fungsi kerjanya secara baik. Adanya permasalahan atau gangguan pada
sistem komponen motor listrik pada crane dapat mengakibatkan keterlambatan pada
bangket/grab sehingga proses bongkar muat tidak dapat bekerja dengan normal.
Seketika langsung diadakan pengecekan motor listrik pada crane.

Mengingat pentingnya cargo crane agar dapat mengangkat beban sesuai
safe working loadnya maka keberadaan cargo crane di kapal harus dirawat
dengan baik, penulis menjabarkan tentang fungsi komponen motor listrik pada
crane untuk memecahkan masalah yang ada dalam proses penelitian. Dengan
metode pendekatan yang digunakan adalah SWOT (Strenghts, Weakneses, Oportunitis
and Threats) dan HAZOP (Hazard and Operability Study), dimana kerusakan motor listri
dengan pemecahan masalah SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor—faktor
penyebab kerusakan motor listrik dan digunakan untuk pemecahan masalah, dimana
HAZOP digunakan untuk mengidentifikasi dampak dari kerusakan motor listrik.

Dengan mengetahui faktor-faktor penyebab cargo crane tidak dapat
mengangkat beban dan upaya-upaya untuk menanggulangi masalah tersebut
diharapkan penanganan pada cargo crane lebih terarah dan down time cargo
crane lebih kecil serta tidak menggangu proses bongkar-muat dan operasi dari
kapal itu sendiri sehingga kegiatan pelayaran dapat berjalan dengan lancar dan
perusahaan tidak mengalami kerugian yang disebabkan terganggunya operasional
kapal, pada akhir bagian skripsi penulis menyajikan kesimpulan dan saran. Untuk
maalah yang terjadi dan memmberi saran agar melaksanakan perbaikan dan
perawatan sesuai Instruction Manual Book.

Kata kunci: Overload, Rusaknya Bearing, HAZOB (Hazard and Operability Study)
SWOT (Strengths Weakness Opportunities Threats)
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ABSTRACT

Bima Pamula Vikaso, 2019, NIT: 51145435 T, "Analysis of damage to electric
motors on cranes during loading and unloading in MV. DK 01", Thesis
of Engineering Study Program, Diploma IV Program, Semarang
Shipping Science Polytechnic, Advisor I: Dr.Eko Nugroho W . MM.
Mar. E., Advisor II: Dr. Capt. Mashudi Rofik M, S.c, M.Mar,

Electric motors on cranes that function as luffing, hoisting or slewing motors
on cargo cranes. Cargo crane serves to raise the load on the boat or reduce the
load from the ship to the land, converting electric power into motion energy.
Overload caused by damage to the bearing which results in the stator being briefly
related to the frame on the electric motor on the crane. Which can be a single
phasing or which means that one of the 3 supply lines is cut off. So that it can
cause no power to hold the power from the motor in which one of the streams is
cut off. As a result of the incident, the ship that was supposed to finish the process
of loading the goods within a few days was delayed and the company had to pay
an additional fee for the incident.

The impact of damage to electric motors on cranes is very influential on the
shipping business because it is related to the loss of time and material related
shipping companies. Considering the importance of the cargo crane so that it can
lift the load according to its safe working load, the presence of cargo cranes on the
ship must be properly maintained. With the approach method used is HAZOP
(Hazard and Operability Study) and SWOT (Strenghts, Weakneses, Opportunitis
and Threats), where Hazop is used to identify the factors that cause damage to
electric motors and the impact of electric motor damage while SWOT is used for
problem solving.

By knowing the factors that cause cargo cranes cannot lift loads and efforts
to overcome these problems, it is expected that the handling of cargo cranes is
more directed and down time cargo cranes are smaller and do not interfere with
the loading and unloading process and operation of the ship itself so that shipping
activities can run smoothly and the company does not experience losses due to
disruption of ship operations, at the end of the thesis section the author presents
conclusions and suggestions.

Keywords: Overload, Damage to Bearings, HAZOB (Hazard and Operability
Study) SWOT (Strengths Weakness Opportunities Threats)
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar belakang

Kapal adalah salah satu alat transportasi laut yang sangat dibutuhkan
dalam era globalisasi ekonomi saat ini. Menurut Undang-Undang No 17
Tahun 2008 mengenai Pelayaran menyebutkan bahwa kapal adalah
“kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu yang digerakkan dengan
tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau tunda, termasuk
kendaraan berdaya dukung dinamis, kendaraan dibawah permukaan air, serta
alat apung dan bangunan terapung yang berpindah-pindah”. Sedangkan
menurut Peraturan Pemerintah No 17 Tahun 1988 tentang Penyelenggaraan
dan pengangkutan laut mendefinisikan secara lebih singkat, “kapal yaitu alat
apung dengan bentuk dan jenis apapun”.

Transportasi laut menjadi pilihan utama bagi pengguna jasa angkutan
laut untuk mengirim atau melakuakan perjalanan antar negara. Selain harga
jasa yang ditawarkan lebih murah dan jumlah barang atau muatan lebih
banyak maka dalam hal ini perusahaan pelayaran berusaha keras untuk
meningkatkan fasilitas,keamanan dan keselamatan agar pemakai jasa laut
merasa aman dan nyaman.

Transportasi laut yaitu kapal yang berfungsi untuk mengangkut
penumpang dan barang dari satu pelabuhan ke pelabuhan, dan ini di imbangi
dengan kondisi permesinan kapal yang baik. Permesinan kapal di bagi

menjadi 2 yaitu permesinan utama ialah mesin pennggerak atau dalam istilah



kapal main engine, dan permesinan bantu lainnya diantaranya generator,
pompa, purifier, oil water separator, boiler, dan motor listrik.

Salah satu motor listrik tidak terlepas hubungannya dengan
keberadaan alat bongkar muat di kapal yaitu Cargo Crane yang digunakan
untuk proses menaikkan muatan ke atas kapal ataupun proses bongkar
muatan dari kapal ke darat sehingga kapal dapat melakukan fungsi kerjanya
secara baik. Di tempat peneliti praktek laut MV. DK 01, dalam pelaksanaan
bongkar (discharging) maupun muat (loading) sepenuhnya menggunakan
Cargo Crane sebagai alat utama untuk proses bongkar muat, tipe Cargo
Crane yang digunakan yaitu Electric Deck crane.

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan praktik laut
crane kapal di MV. DK 01 menggunakan motor listri. Di kapal penulis
terdapat 3 motor listrik pada crane dengan fungsi yang berbedan, yaitu naik
turun (housting), pendongkrak (luffing) ,kanan Kiri (swing). Motor listrik
pada crane bekerja normal kapasitas angkat sebesar 20 ton dan daya angkat
floating dock sebesar 5000 TLC mampu digerakkan oleh motor listrik AC
tiga fase dengan spesifikasi sebagai berikut,type AM 280S V, Daya 60 HP,
Putaran 985 Rpm, Tegangan 440 V, dan frekuensi 50 Hz. Salah satu masalah
pada motor listrik (housting) terjadi over load yang mengakibatkan
keterlambatan pada bangket/grab sehingga proses bongkar muat tidak dapat
bekerja dengan normal. Seketika langsung diadakan pengecekan motor listrik
pada crane.

Dalam pengecekan itu, ditemukan bahwa motor listrik pada crane

tersebut terbakar. Karena terbakarnya motor tersebut sudah mengenai lilitan



dan kurangnya pengetahuan masinis sehingga, chief engineer langsung
menghubungi kantor untuk mengirim spare part motor listrik pada crane
tersebut. saat itu kapal berlabuh di pelabuhan Tanjung Intan cilacap
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mencoba untuk
menyusun skripsi ini dengan memilih judul “Analisa Kerusakan Motor
Listrik Pada Crane Saat Bongkar Muat DI MV. DK 01”.
Perumusan masalah
Dari uraian di atas, maka dapat diambil beberapa pokok
permasalahan yang untuk selanjutnya peneliti rumuskan menjadi rumusan
masalah guna memudahkan dalam pembahasan pada bab-bab berikutnya.
Dalam hal ini perumusan masalahnya disusun berupa pertanyaan-pertanyaan
seputar analisisa kerusakan motor listrik pada crane pada saat bongkar muat
di MV. DK 01 yang menjadi dasar penyusunan skripsi antara lain sebagai
berikut:
1. Apa saja faktor penyebabkan kerusakan motor listrik pada crane saat
bongkar muat di MV. DK 01 ?
2.  Apakah dampak dari kerusakan motor listrik pada crane saat bongkar
muat di MV. DK 01 ?
3. Bagaimana upaya yang dilakukan saat terjadi kerusakan motor listrik
pada crane saat bongkar muat di MV.DK 01 ?
Batasan masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang dapat dikaji dari
permasalahan tersebut, serta kurangnya atau adanya keterbatasan

pengetahuan peneliti dari segi perawatan maupun dari segi perbaikan



terhadap permasalahan pada cargo crane serta material dari pesawat dan usia
(running hours) dari pesawat tersebut maka dari itu peneliti membatasi
masalah yang hanya terjadi pada sistem motor listrik pada crane di MV. DK
01. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi kesalah pahaman dan penyimpangan

dalam membahas skripsi ini.

Tujuan penelitian
Mengacu kepada rumusan masalah penelitian, tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan umum
Untuk mendiskripsikan gambaran umum mengenai penyebab kerusakan
motor listrik pada crane saat bongkar muat di MV. DK 01
2. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan
motor listrik pada crane saat bongkar muat di MV. DK 01
b. Mengetahui bagaimana upaya mengatasi kerusakan motor listrik
pada crane saat bongkar muat di MV. DK 01
c. Mengetahui dampak dari kerusakan motor listrik pada crane saat
bongkar muat di MV. DK 01
Penulisan ini juga diharapkan dapat berguna bagi para pembaca dan dapat
memberikan gambaran akan pentingnya pemahaman terhadap pemasangan,
pemeriksaan, perawatan cargo crane beserta komponen-komponen
pendukung yang dapat berpengaruh terhadap kinerja dari cargo crane yang

sangat berpengaruh terhadap kerja performa kapal sebagai angkutan laut



menjadi lebih optimal serta terciptanya kondisi pengoperasian kapal yang

aman, efisien dan lancar.

Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi

teoritis maupun praktis sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menambah khazanah pengetahuan akan

penyebab kerusakan pada Cargo Crane di MV. DK 01

2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan:

a.

Sebagai masukan kepada pembaca

Menambah  pengetahuan, pengalaman, dan pengembangan
pemikiran, serta wawasan tentang cargo crane dan penyebab
terjadinya kerusakan motor listrik tidak pada crane saat bongkar
muat di atas kapal. Dalam hal ini peneliti dituntut untuk
mengidentifikasi dan mengolah data yang diperoleh dari tempat
penelitian. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah
referensi sebagai dasar untuk masuk ke lingkungan kerja dengan

mengaplikasikan teori yang telah diterima dari kampus dan
menerapkan kedalam dunia kerja sesungguhnya.
Sebagai masukan kepada lembaga pendidikan

Menambah pengetahuan dasar bagi taruna yang akan melaksanakan

praktek laut, sehingga dengan adanya gambaran permasalahan pada



cargo crane di atas kapal maka wawasan mereka akan lebih
bertambah dan semakin luas. Serta dapat menjadi tambahan wacana
yang dapat menjadikan dasar bagi adik-adik kelas ataupun rekan-
rekan yang hendak melakukan penelitian dalam bidang yang sama.
Selain itu dapat juga menambah pustaka di perpustakaan lokal.
Sebagai masukan kepada perusahaan

Terjalinnya hubungan yang baik antara lembaga pendidikan dengan
pihak perusahaan. Juga sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan
lain untuk menerapkan metode yang sama dalam mengatasi masalah

yang terjadi dikapal yang tentunya dengan masalah yang sama.

Sebagai masukan sendiri bagi peneliti
Adapun dalam penulisan skripsi ini mempunyai tujuan akademis,

yaitu sebagai salah satu persyaratan kelulusan dan memperoleh gelar

Sarjana Terapan Transportasi di bidang teknika.

Sistematika penulisan

Untuk memudahkan proses pembahasan lebih lanjut maka peneliti

membagi skripsi ini dalam lima bab yang saling berkaitan satu sama lain.

Selanjutnya dalam sistematika penulisan skripsi ini akan diuraikan secara

singkat dari masing-masing bab untuk dapat memberikan suatu gambaran isi

dari skripsi, yang secara keseluruhan berisi:

PENDAHULUAN
Dalam bab ini peneliti membahas tentang pendahuluan yang berisi

tentang latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan.



BAB Il

LANDASAN TEORI
Dalam bab ini peneliti membahas tentang landasan teori, yang
berisi tentang tinjauan pustaka, kerangka pikir penelitian, definisi

operasional.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

BAB IV

BAB V

Dalam bab ini peneliti membahas tentang metodologi penelitian
yang dipakai. berisi tentang jenis dan tempat penelitian, metode

pengumpulan data, teknik analisa data.

HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini peneliti menyajikan tentang hasil penelitian dan
analisa data berisi tentang gambaran umum objek yang diteliti,

analisis hasil penelitian.

PENUTUP

Bab penutup ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
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LANDASAN TEORI
A. Tinjauan pustaka
Landasan teori digunakan sebagai sumber teori yang dijadikan dasar dari
pada penelitian. Sumber tersebut memberikan kerangka atau dasar untuk
memahami latar belakang dari timbulnya permasalahan secara sistematis.
Landasan teori juga penting untuk mengkaji dari penelitian penelitian yang
sudah ada mengenai masalah dan teori yang menerangkan motor listrik pada
crane sebagai pesawat yang memindahkan muatan di kapal. Oleh karena itu
penulis akan menjelaskan tentang pegertian “Analisa Kerusakan Motor Listrik
Pada Crane Saat Bongkar Muat Di MV. DK 01.
1. Analisa
Analasis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*
2. Kerusakan

Kerusakan adalah sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan

dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda.? Kerusakan memiliki arti

! prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D. (Alfabeta. 2009), Hal. 428.
2 |bid. hal. 235.


https://www.apaarti.com/homonim.html

dalam kelas nomina atau kata benda sehingga kerusakan dapat menyatakan
nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan
dan adjektiva atau kata sifat sehingga kerusakan dapat mengubah kata
benda atau kata ganti, biasanya dengan menjelaskannya atau membuatnya
menjadi lebih spesifik.
3. Crane

Crane adalah suatu alat pengangkat dan pemindah material yang
bekerja dengan perinsip kerja tali, crane digunakan untuk angkat muatan
secara vertical dan gerak kearah horizontal bergerak secara bersama dan
menurunkan muatan ke tempat yang telah ditentukan dengan mekanisme
pergerakan crane secara dua derajat kebebasan.

4. Bongkar Muat

Proses bongkar muat adalah kegiatan mengangkat, mengangkut serta
memindahkan muatan dari kapal ke dermaga pelabuhan atau sebaliknya.
Sedangkan proses muat bongkar barang umum dipelabuhan meliputi
stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal), cargodoring (operasi transfer
tambatan), dan receiving/delivery (penerima/penyerahan).’
Alat-alat yang digunakan untuk aktivitas bongkar muat adalah:
1. Grabs adalah alat muat / bongkar yang sering digunakan untuk memuat/

membongkar barang jenis curah kering.
2. Bucket adalah sebuah bak dengan kapasitas tertentu yang digunakan

untuk memuat barang curah atau bag.

3 Capt. H. Soegiyanto & Capt.Martopo, Permuatan Dan Pengaturan Muatan,PIP Semarang
(2004:03),HIm?7.


https://www.apaarti.com/nomina.html
https://www.apaarti.com/adjektiva.html
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3. Crane adalah suatu alat dengan kapasitas tertentu yang digunakan untuk
menaikan/ menurunkan barang dari/ke kapal.

4. Sling adalah jerat untuk muatan yang dibuat dari tali, termasuk tali kawat
atau baja, gunanya untuk mengangkat atau menurunkan muata dari/ke
kapal.

5. Forklift adalah kendaraan roda empat yang berfungsi sebagai alat
pemindah (transport) barang dari satu titik ke titik yang lain dengan jarak
yang dekat. Operasional kendaraan ini banyak terdapat di lingkungan
pabrik

6. Loader adalah mesin yang digunakan untuk meraup dan transportasi
bahan dalam area kerja.

7. Exchavator adalah alat berat yang sering dipergunakan pada pekerjaan
konstruksi, kehutanan dan industri pertambangan karena alat ini dapat
melakukan berbagal macam pekerjaan.

Motor Listrik

Motor listrik termasuk kedalam katagori mesin listrik dinamis dan
merupakan sebuah perangkat elektromagnetik yang mengubah energi listrik
menjadi energi mekanik.

Motor listrik dibagi menjadi dua yaitu motor listrik DC (derect
current) dan motor AC (alternating current). Motor listrik DC adalah
sumber arus berasal arus DC yang terdiri atas 2 bagian utama yaitu stator
dan rotor. Pada stator terdapat lilitan (winding) atau magnet permanen,
sedangkan rotor adalah bagian yang dialiri dengan sumber arus DC. Arus

yang melalui medan magnet inilah yang menyebabkan rotor dapat berputar.
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Motor arus AC adalah sumber arus berasal arus AC, tegangan sumber AC
dapat berupa satu fasa maupun tiga fasa. Jenis motor listrik berdasarkan
rotornya adalah motor sikron dan motor induksi. Motor induksi adalah salah
satu jenis dari motor - motor listrik yang bekerja berdasarkan induksi
elektromagnetik. Motor induksi memiliki sebuah sumber energi listrik yaitu
disisi stator, sedangkan sistem kelistrikan disisi rotornya diinduksikan
melalui celah udara dari stator dengan media elektromagnetik, motor
induksi ini banyak digunakan diatas kapal.

Hampir semua inti motor dibuat dari baja silikon atau baja gulung
dingin yang dihilangkan karbonnya, sifat-sifat listriknya tidak berubah
dengan usia, walau begitu, perawatan yang buruk dapat memperburuk
efisiensi motor karena umur motor dan operasi yang tidak handal.

Sehingga dalam perawatan sangat diperlukan pada motor karena
perawatan yang dilakukan disebuah kapal ataupun tidak berada dalam kapal
akan menambah umur dari motor tersebut. Jadi jika perawatan yang
dilakukan tidak optimal akan mengganggu kinerja dari motor itu.

Sebagai contoh, pelumasan yang tidak benar dapat menyebabkan
meningkatnya gesekan pada motor dan penggerak transmisi peralatan.,
kehilangan resistansi pada motor tersebut, yang meningkat dengan
kenaikan suhu.

Kondisi juga memiliki pengaruh yang merusak pada kinerja motor.
Sebagai contoh, suhu ekstrim, kadar debu yang tinggi, atmosfir yang

korosif, dan kelembaban dapat merusak sifat-sifat bahan isolasi.
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Tekanan mekanis karena siklus pembebanan dapat mengakibatkan

kesalahan penggabungan. Perawatan yang tepat diperlukan untuk menjaga

Kinerja motor.

Perawatan yang baik akan meliputi sebagai berikut:

a.

Pemeriksaan motor secara teratur untuk pemakaian bearings dan
rumahnya untuk mengurangi kerusakan karena gesekan.
Pemeriksaan kondisi beban untuk meyakinkan bahwa motor tidak
kelebihan atau kekurangan beban,

Pemberian pelumas secara teratur, pihak pembuat biasanya memberi
rekomendasi untuk cara dan waktu pelumasan motor. Pelumasan
yang tidak cukup dapat menimbulkan masalah, seperti yang telah
diterangkan diatas = Pelumasan vyang berlebihan dapat juga
menimbulkan masalah, misalnya minyak atau gemuk yang berlebihan
dari bearing motor dapat masuk ke motor dan menjenuhkan bahan
isolasi motor, menyebabkan kegagalan dini atau mengakibatkan
resiko kebakaran.

Pemeriksaan secara berkala untuk sambungan motor yang benar dan
peralatan yang digerakkan, Sambungan yang tidak benar dapat
mengakibatkan as dan bearing lebih cepat aus, sehingga
mengakibatkan kerusakan terhadap motor dan peralatan yang

digerakkan.
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e. Pastikan bahwa kawat pemasok dan ukuran kotak terminal dan
pemasangannya benar, Sambungan pada motor dan starter harus
diperiksa untuk meyakinkan kebersihan dan kekencangnya.

f.  Penyediaan ventilasi yang cukup dan menjaga agar saluran
pendingin motor bersih untuk membantu penghilangan panas.

Kerangka pikir

Dari keterangan — keterangan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
perawatan dan perbaikan pada grab, supaya kegiatan operasi dapat berjalan
kembali sesuai dengan yang direncanakan. Dapat diuraikan sebagai berikut:

Bagan 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Analisa kerusakan motor listrik pada crane
saat bongkar muat di MV.DK 01

|

{ |

Fak
a. Dampak dari kerusakan :
b a. Motor listrik terbakar

b. misalignment

!

Strategi Defensif
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Upaya yang dilakukan perawatan dan perbaikan
motor meliputi:

a. PMS (Planed mantenace system)

b. Penggantian bearing

'

Motor dapat bekerja

C. Definisi oprasional
Dalam kerangka berpikir ini penulis ingin mencoba membahas
permasalahan yang dihadapi serta mencari penyelesaian yang baik dari
permasalahan dalam penelitian ini. Dalam hal perawatan yang tidak benar tentunya
terdapat penyebab dari perawatan yang tidak benar dan juga akibat - akibat yang
akan ditimbulkan dari perawatan yang tidak benar tersebut.

Pengidentifikasian terbakarnya motor di mulai dengan dilakukan analisa
kerusakan yang terjadi karena hubugan singkat, lembab, overload pada motor
listrik, kotor dan menuju ke usaha perbaikan pada safety instruction, kopling,
instalasi motor, insulation resistance, Regreasing motor listrik di sini di lakukan
perawatan dan perbaikan agar motor dapat bekerja dengan baik dan dapat di

fungsikan.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengelolaan data yang telah didapatkan melalui suatu

penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, selanjuttnya dianalisa dan

di tinjau lebih lanjut, maka di dapat kesimpulan sebagai berikut :

1.

Faktor penyebab kerusakan motor listrik pada crane saat bongkar
muatan di MV. DK 01 adalah adanya keausan pada bearing yang
disebabkan karena kelelahan (fatigue) kerja, yang di tandai dengan lepas

atau retaknya sebagian material bearing.

Dampak dari kerusakan motor listrik pada crane saat bongkar muat di
MV. DK 01 adalah timbulnya misalignment yaitu ketidak lurusan antara
kedua poros adanya pergeseran atau penyimpangan salah satu bagian

mesin dari garis pusatnya.

Upaya yang dilakukan saat terjadi kerusakan motor listrik pada crane
saat bongkar muat di MV. DK 01 adalah melakukan perawatan berkala
sesuai PMS(planed maintenance system) dan melakukan penggantian
bearing apabila menemukan tanda-tanda kerusakan pada bearing. Hal
ini di perlukan untuk menghindari terjadinya masalah yang dapat

menghambat kerja crane.

Saran

Penulis memberikan saran-saran untuk berbagai pihak yang terlibat

langsung maupun tidak langsung sebagai masukan dalam kajian ini. Saran

65



66

tersebut digunakan untuk menunjang kelancaran operasional pelayaran kapal.

Adanya saran-saan yang dimaksud antara lain adalah:

1. Safety instruction atau melakukan perawatan sesuai dengan instruksi
dari manual book yang ada. Karena manual book adalah pedoman seorang
masinis dalam setiap masalah yang ada permesinan di kapal baik itu dengan
motornya maupun dengan yang lainnya.

2. Observation dan maintenance atau melakukan pengecekan kondisi-kondisi
komponen pada motor harus dilakukan pengecekan secara berkala.
Pengecekan secara fisik terhadap kondisi pondasi atau kopling motor listrik
dan perawatan pada bearing dengan cara pemberian grease yang teratur.
Pengecekan insulation resisteance atau melakukan nilai isolasion hambatan

pada motor listrik yang harus dilakukan secara teratur.
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LAMPIRAN 1

/ /i
{ I
T T P T
' Insulation Resistance — —
DK 01 M R Revision Number 4
s easurement eport / Revision Date 2010.01.07
VESSEL NAME * Mv. DK 01 TESTED BY @ 3rd Engineer
PLACE @ CILACA DATE : 2015.02.25

MEASUREMENT INTERVAL : The first / second half of the year

NO NAME OF MACHINERY UEACT goriva REMARK
1 AIR CON.COMPRESSOR NO. 1 42.6 © 900
2 AUX BOILER DRAFT FAN 4.7 oo 400
3 BALLAS! PSP M. T 0 Jov
4 FIRE & G.S PUMP 220 0 900
5 FIRE & BILGE PUMP 220 o 400
5 BOILER FEED ATER PUNP NO.1 7.5 © 900
7 BOILER F:0.BOOSTER PLMP 0.41 o) ' Goo
8 [DISTIL PUMP FOR'F.W GENERATOR X 1.5 0 900
9 EJECTOR PUNP FOR F.W GENERATOR 30 0 900
10 \.D.0 TRANSFER PUMP 5.5 o0 900
1 OV, OTL SHIFTING POMP 0.75 00 900
12 E/R CRANE 4.2 0 900
13 /R FAN NO. L 17.3 0 (N2
1 B0 F! 2 17,3 = 0
15 E/R FAN NO.3 y 17.3 0 ®
16 /R FAN'NO.4 17.3 © 00
L 7.0 FURITICR 00,1 i 0 0o
18 F.0 TRANSFER PUMP 1] o 900
19 L.T F.¥_CO0L PWIP NO.1 110 0 %00
20 HOT WATER'CIRC PUMP U o0 558
21 CALORIFIER 15 o 9oo
22 JACKET C.F.¥ PUNP 0.1 30 0 oo
23 .0 FEED PUMP FOR 1.0 PURIFIER NO.1 1.5 0 Ee)
24 1.0 PURIFIER NO.1 5.5 0 oo
% L.0 TRANSFER PUMP - 3.7 © g0 |
26 MAIN AIR COMPRESSOR NO.1 60 % 0
27 BILGE TRANS PUMP 3.7 o 900
23 11 GE SEPARATIR PINP 1.3 m 900
29 MAIN 1.0 PUMP NO.1 99 © 50
30 MAIN C.S.W PIIP NO.1 95 0 900
3 S/E TURMING GEAR .3 - gon |
32 PROV. REF. COMPRESSOR NO.1 3.45 % 400
23 SLUDGE PUMP 2.2 o 900
3 STERN 1UBE L.U PLNE M. L 0.75 0 1000
STERN TUBE L.0 PUMP NO.2 Biead 2 o x
46 .0 CIRC PUMP FOR M.E & G.E NO.1 b 4.6 ) 900
37 F.0 SUPPLY PUMP FOR W.E & G.E 0.1 4.6 0 900
38 BLOWER PRIMARY FOR INCINERATOR 22 o 900
2 MTLL PIMP NO.1 3.7 o - 900
40 D.0 TRANFER PUMP FOR [NCINERATOR 1.4 o Foo




. : e o T CAPACITY READING .
0 NAE OF MACHINERY onks e REMARK
al 0 DOSING PUVP FOR INCINERATOR 0.37 © 4oo
b— |
42 EVERGENCY AIR COMPRESSOR B P 500
43 \.E AUK BLOWER N0.1 86 © | 90 |
M TACKET WATER PRE HEATER UNIT FOR G.E 0.37 © Yoo
| .0 PRINING PUMP G.E NO.1 3.6 eo 400
16 L0 PRIMING PUYP G.E 0.2 2.8 ~ 900
47 1.0 PRIMING PP G.E NO.3 3.6 w | 90°
12 <EwARE NISCHARGE PUP 1.5 ®© | 000
19 [VACUOL PURP N0.1 FOR SEWAGE .55 o 10%0
50 WERATION BLOVER FOR SEWAGE 1.5 0 900
at =% WD UNIT DIWP KO 1 5.5 © Pl
= A
52 D% UYD UNIT PUMP 0.1 55 | © gm
53 T E ATR COOLER CLEANING WATER CLRC.PUWP 2.2 ® gy |
3 170 L.0 FiiE 02 7.5 0 o [
5 EVERGENCY D.0 PUMP FOR G.E 0.86 ™ o))
| 56 |PURIFIEG EXHLFAN 4.6 o qce
57 A0 PUNP 80,1 FOR v/ KEWITE SORTRCL oveTEu 15 | geo
53 TACKET C.W PREHEATER PUMP FOR .E 37 © Gou
59 ARC WELDER 12 © gce
0 DRILLING MACHINE 0.7 © 4ok
61 LATHE ;A 5.5 o 9oL
() GRINDING MACHINE 0.9 o ge
o — TS . !
64 GALLEY SUPPLY FAN .58 s 0
4 GALLEY EXH. FAN 0.8 P i3
5 [pAINT D00 FAN 0.75 o o0
56 DECK STORE EXH.FAN .44 © he 0
o7 SN STORE EXH.FAN 1.73 © 960
5. \FROVISICH CAME ¥D.1 2% " 900
=] —= 7 — =t pan
69 PROVISION: CRANE N0.2 24 0 7o
70 {YD PUMP. FOR MOORING NO.3 98 00 gee
71 1}{\’1) PLAP FUR ARING 0. % o982 © 900
72 {YD POVP FOR STEERING GEAR §0.1 % © o7
73| PO FOR STEERING GEAR 10.2 % o 920
70 |HYD PUNP FOR WINDLASS NU.L 9 o Geo
75 |ID PP FOR WINDLASS NO.2 %8 00 gLt
T [ PUNP NO.1 FOR HATCH COVER 5.3 o 9o
77 |IND PUP N0.2 FOR HATCH COVER 2.3 ™ —
73 |RESCUE BOAT HYD PUMP 2.2 0 o
7o IPESCIF ROAT DAVIT MOTOR 25 © gov
0 1.0CAL FIRE FIGHTING PUMP 5.5 =% o
81 EMERGENCY FIRE PUMP % 0 Joo
32 |5 hoou o 4.6 w o
% |DUCT KEEL SUPPLY FAN o0 a0
T
« Remarks
3 X Rated Voltage of a Machine (V)
. Min, Value & —————— MQ (Min. 1 NQ)

Rated Output (RW or Rva) 4 1,000

. Insulation Resistance should be kept as high as possitle.

Confirmed by C/E

Date :
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Foto pembongkaran motor listrik

Foto pengecatan stator



Foto pengeringan stator

Motor listrik pada crane



Lampiran 3
LEMBAR WAWANCARA DENGAN KKM

MV. DK 01

Responden : Kepala kamar mesin

Nama

: H. Ismail

Tempat wawancara : MV. DK 01

Waktu wawancara : 15 Mei 2017

Cadet

KKM

Cadet

KKM

Cadet

KKM

: “Selamat siang bass”.

“Ijin bertanya tentang Motor Listrik pada crane "?
: “iya siang det”,

“Mau Tanya apa det”?

: “Kira-kira faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan motor listrik

pada crane ?
: “Ada banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi, diantaranya
hubungan singkat, overload, lembab, kotor”.
: “Faktor apa yang menyebabkan terjadinya overload pada motor listrik?
: “Kalau overload disebabkan oleh kopling karena terlalu besar kopling
atau tidak senternya pemasangan kopling antara poros motor dan poros
gear box. Overload disebabkan kerusakan pada bearing motor karena
dapat menyebabkan poros berputar tidak simetris sehingga rotor
bergesekan dengan stator, apabila kerusakan yang parah dapat merusak

ballbearing yang dapat mengakibatkan macetnya bearing. Kemacetan



Cadet

KKM

Cadet

KKM

Cadet

KKM

pada rotary gear box juga dapat menyebabkan tapi kemungkinan besar

ini bukan penyebab overioad”.

: “lya  bass, kalau kerusakan bearing pada motor itu biasanya kenapa

bass™?

: “hal tersebut biasanya karena pada waktu penggantian bearing

terlambat sehingga kerusakan bearing semakin parah, kerusakan bearing

yang parah dapat merusak ballbearig sehingga akan timbul kemacetan

pada bearing. Karena pemberian grease yang tidak teratur, pemberian

grease yang kurang dapat terjadi kekurangan grease pada bearing

sehingga akan mudah cepat aus”.

: “iya bass,sedangkan tentang kerusakan motor listrik pada crane

disebabkan apa bass”?

: “penyebab kerusakan motor listrik pada crane karena rusaknya bearing

yang sangat parah sehingga terjadi kemacetan pada bearing yang

menimbulkan beban lebih pada motor listrik sehingga motor listrik akan

bekerja yang sangat berat dan menimbulkan panas yang lebih pada motor

maka dari itu panas yang lebih itu menimbulkan salah satu fase terputus

sehingga motor akan tetap bekerja hingga motor terbakar”.

. “siap bass, terus bagaimana kita mengatasi agar kejadian pada
motor listrik pada crane tidak terulang lagi bass”?

: “cara yang kita lakukan untuk mencegah agar kejadian pada motor
listrik tidak terulang lagi adalah dengan melakukan perawatan sesuai

PMS (plan maintenance system) pemberian grease teratur melakuakan,



pengantian bearing tepat waktu, dan cek insulation resistance atau

melakukan pengecekan nilai isolasi hambatan pada motor harus

dilakukan secara teratur”.

Cadet : “Siap  Bass. Terinakasih atas informasi yang diberikan,

semoga

menambah wawasan saya tentang motor listrik bass. Selamat siang

bass”.
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